




1.1 Latar Belakang 
Percepatan pembangunan infrastruktur merupakan hal yang mutlak dan menjadi 
tekad pemerintahan Joko Widodo dan Jusuf Kalla. Melalui percepatan pembangunan 
infrastruktur, Presiden bertekad untuk membangun sarana infrastruktur secara lebih merata 
di seluruh Tanah Air. Akselerasi percepatan pembangunan infrastruktur termasuk 
didalamnya pembangunan dan preservasi jalan nasional hingga jalan desa, tidak hanya di 
Pulau Jawa, tapi juga di Pulau Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi. Jalan sebagai bagian 
sistem transportasi nasional mempunyai peranan penting terutama dalam mendukung bidang 
ekonomi, sosial dan budaya serta lingkungan dan dikembangkan melalui pendekatan 
pengembangan wilayah agar tercapai keseimbangan dan pemerataan pembangunan 
antardaerah, membentuk dan memperkukuh kesatuan nasional untuk memantapkan 
pertahanan dan keamanan nasional, serta membentuk struktur  ruang dalam rangka 
mewujudkan sasaran pembangunan nasional. 
Dengan adanya percepatan pembangunan infrastruktur tentunya semakin banyak 
pula proyek konstruksi yang dilaksanakan di Indonesia. Proyek konstruksi adalah proses 
konversi perencanaan dan spesifikasi konstruksi yang telah direncanakan menjadi struktur 
dan fasilitas fisik. Proses ini melibatkan organisasi dan koordinasi dari semua pihak yang 
terlibat dalam proyek. Kontraktor dalam pelaksanaan proyek konstruksi seharusnya tidak 
menambah waktu pelaksanaan proyek dan biaya proyek, karena proyek mempunyai batasan 
waktu kapan sebuah proyek harus selesai dengan biaya dan spesifikasi yang telah ditentukan 
agar dapat diterima oleh pihak-pihak yang terlibat dalam proyek tersebut. Oleh karena itu, 
kontraktor harus mempunyai jadwal perencanaan dan rencana anggaran biaya proyek yang 
terperinci agar proyek dapat dilaksananakan sesuai dan selesai tepat waktu dengan biaya 
yang sesuai dengan nominal yang telah ditentukan. Pembuatan rencana anggaran biaya dan 
jadwal pelaksanaan proyek mengacu pada perkiraan dengan data proyek yang lalu serta 
pengalaman proyek sebelumnya. Apabila jadwal perencanaan dan rencana anggaran biaya 
proyek tidak dilakukan dengan baik maka dapat menyebabkan dampak-dampak negatif bagi 
proyek tersebut, salah satunya pembengkakan biaya (cost overrun). 
Menurut penelitian sebelumnya, faktor-faktor yang menyebabkan pembengkakan 
biaya adalah estimasi biaya, pelaksanaan dan hubungan kerja, material, tenaga kerja, 
peralatan, aspek keuangan, waktu pelaksanaan dan kebijaksanaan politik (Santoso, 1999). 
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Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa estimasi biaya dan material merupakan hal yang 
dominan yang mempengaruhi pembengkakan biaya. Hal tersebut juga diungkapkan oleh 
Fahirah (2006), dalam penelitiannya dikemukakan bahwa estimasi biaya berpengaruh 41,4% 
dalam mempengaruhi pembengkakan biaya. Melihat pentingnya pengaruh estimasi biaya 
terhadap kinerja biaya proyek, maka penelitian lebih lanjut tentang estimasi biaya penting 
untuk dilakukan. 
Estimasi biaya merupakan hal penting dalam dunia industri konstruksi. 
Ketidakakuratan dalam estimasi dapat memberikan efek negatif pada seluruh proses 
konstruksi dan semua pihak yang terlibat. Estimasi biaya berdasarkan spesifikasi dan gambar 
kerja yang disiapkan owner harus menjamin bahwa pekerjaan akan terlaksana dengan tepat 
dan kontraktor dapat menerima keuntungan yang layak. Estimasi biaya konstruksi 
memerlukan keahlian analisis dan kerajinan estimator dalam mengetahui faktor-faktor yang 
berpengaruh dalam estimasi biaya serta mengikuti seluruh proses pekerjaan sesuai dengan 
informasi terbaru. 
Dalam penelitian ini akan membahas tentang pemodelan peningkatan akurasi 
estimasi biaya serta membahas pengembangan faktor-faktor yang dapat meningkatkan 
akurasi estimasi biaya, agar dampak-dampak negatif dalam pelaksanaan proyek dapat 
dikurangi. 
 
1.2 Identifikasi Masalah  
Percepatan pembangunan nasional meningkatkan jumlah proyek konstruksi di 
Indonesia. Kontraktor selaku penyedia jasa dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi harus 
mempunyai jadwal perencanaan dan rencana anggaran biaya proyek yang terperinci 
sehingga pekerjaan konstruksi tidak mengalami keterlambatan dan pembengkakan biaya. 
Hal utama yang dapat menyebabkan pembengkakan biaya adalah kesalahan dalam estimasi 
biaya. Dalam penelitian ini akan membahas tentang pemodelan akurasi estimasi biaya serta 
membahas pengembangan faktor-faktor peningkatkan akurasi estimasi biaya. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh kompetensi estimator, survei, ketersediaan informasi, perhitungan 
estimasi biaya, internal perusahaan dan eksternal perusahaan dalam pemodelan untuk 
meningkatkan akurasi estimasi biaya? 








1.4 Pembatasan Masalah 
1. Penelitian dilakukan pada proyek milik Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan 
Tengah dan Balai Pelaksanaan Jalan Nasional XI Satuan Kerja Kalimantan Tengah dengan 
nilai kontrak proyek senilai 20 Milyar hingga 50 Milyar Rupiah Tahun 2016. 
2. Validasi variabel oleh pakar ahli menggunakan metode Analytical Hierarchy Process 
(AHP). Validasi yang dilakukan oleh pakar ahli hanya pada variabel karena banyaknya 
indikator yang akan diteliti.  
3. Pemodelan peningkatan akurasi estimasi biaya menggunakan metode Structural Equation 
Modeling–Partial Least Square (SEM-PLS). 
4. Pengembangan faktor-faktor peningkatan estimasi biaya menggunakan metode SWOT 
(Strenght, Weakness, Opportunity, Threat) 
 
1.5 Tujuan 
1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi estimator, survei, ketersediaan informasi, 
perhitungan estimasi biaya, internal perusahaan dan eksternal perusahaan dalam pemodelan 
untuk meningkatkan akurasi estimasi biaya. 
2.  Untuk mengembangkan faktor-faktor yang dapat meningkatkan akurasi estimasi biaya. 
 
1.6 Manfaat 
1. Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapakan dapat meningkatkan pengetahuan para 
pelaku jasa konstruksi mengenai pemodelan peningkatan akurasi estimasi biaya dan 
bagaimana faktor-faktor dalam estimasi biaya dapat dikembangkan untuk meningkatkan 
akurasi estimasi biaya sehingga penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan strategi 
kontraktor dalam melakukan estimasi biaya. 
2. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi yang berguna bagi penelitian 
selanjutnya dan pengembangan ilmu pengetahuan, terutama untuk mengetahui pemodelan 
peningkatan akurasi estimasi biaya dan bagaimana pengembangan faktor-faktor estimasi 
biaya untuk meningkatkan akurasi estimasi biaya. 
 
